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KATA PENGANTAR 

 

Seiring dengan semakin meningkatnya pembangunan di 

berbagai sektor termasuk kemajuan teknologi membawa pengaruh 

positif bagi kehidupan manusia. Salah satu sektor kemajuan yang 

sangat pesat adalah sarana transportasi yang dapat mempermudah 

dan juga mempercepat manusia dalam menjalankan suatu kegiatan. 

Transportasi timbul dalam kehidupan manusia karena adanya 

proses pemenuhan kebutuhan, di mana kebutuhan itu tidak 

terpenuhi di tempat ia berada tetapi dapat terpenuhi di tempat lain.  

Dalam buku “Pemilihan Moda Transportasi” ini, dibahas 

secarra mendalam terkait moda pemilihan moda transportasi yang 

dilakukan oleh manusia. Terdapat enam bab yang membahas secara 

runut. Bagian awal adalah (1) pendahuluan, selanjutnya (2) moda 

choice models, (3) model pemilihan diskrit, (4) teknik stated 

preference, (5) model logit biner/binomial, dan terakhir (6) limdep 

11. Akhir kata, semoga teori dan pemaparan dalam buku 

“Pemilihan Moda Transportasi” ini dapat diaplikasikan dalam 

kenyataan bermasyarakat. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan semakin meningkatnya pembangunan di 

berbagai sektor termasuk kemajuan teknologi membawa 

pengaruh negatif lainnya bagi kehidupan manusia. Salah satu 

sektor kemajuan yang sangat pesat adalah sarana transportasi 

yang dapat mempermudah dan juga mempercepat manusia 

dalam menjalankan suatu kegiatan. 

Transportasi timbul dalam kehidupan manusia karena 

adanya proses pemenuhan kebutuhan, di mana kebutuhan itu 

tidak terpenuhi di tempat ia berada tetapi dapat terpenuhi di 

tempat lain. Karena alasan tersebut terciptalah pergerakan 

yang terjadi di 2 (dua) tempat yaitu tempat di mana 

barang/jasa dibutuhkan dan tempat di mana barang/jasa 

tersedia. 

Terdapat bermacam-macam jenis pemenuhan 

kebutuhan seperti perjalanan untuk pemenuhan kebutuhan 

Pokok, pekerjaan, rekreasi, dan lain-lain. Bentuk kegiatan 

tersebut akan menentukan jenis pola perjalanan yang terjadi 

dalam suatu zona/wilayah.   

Perjalanan untuk pemenuhan kebutuhan Pokok 

termasuk ke dalam kategori pemenuhan kebutuhan utama. 
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Saat ini kebutuhan pokok adalah kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan 

dalam hidup bermasyarakat. 

 

1.1 Tata Guna Lahan 

Pada hakikatnya, tata guna lahan suatu kota 

berhubungan erat dengan sistem pergerakan yang ada. 

Perbaikan akses transportasi akan meningkatkan bangkitan 

pergerakan lalu lintas dan berkembangnya guna lahan kota. 

Sistem transportasi yang baik akan menjamin pula efektivitas 

pergerakan antarfungsi kegiatan di dalam kota itu sendiri. 

Sistem transportasi perkotaan terdiri dari berbagai aktivitas 

seperti bekerja, sekolah, olah raga, belanja dan bertamu yang 

berlangsung di atas sebidang tanah (rumah, sekolah, 

pertokoan, dan lain-lain). Potongan lahan ini biasa disebut tata 

guna lahan. 

Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan 

perjalanan diantara tata guna lahan dengan menggunakan 

sistem jaringan transportasi (misalnya berjalan kaki atau naik 

bus). Hal ini menimbulkan pergerakan arus manusia, 

kendaraan dan barang. Kebutuhan perjalanan antarguna lahan 

ini akan menentukan jumlah dan pola perjalanan penduduk 
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kota. Sebagai contoh, besarnya jumlah perjalanan yang terjadi 

ke pusat perdagangan akan sebanding dengan intensitas 

kegiatan kawasan perdagangan itu sendiri, baik dilihat dari 

tingkat pelayanan maupun jenis kegiatan yang terjadi di 

dalamnya. Dengan kata lain, jumlah dan pola perjalanan yang 

terjadi dalam kota atau dapat disebut dengan pola bangkitan 

dan tarikan perjalanan tergantung pada dua aspek tata guna 

lahan. 

a. Jenis tata guna lahan (jenis penggunaan lahan). 

b. Jumlah aktivitas dan intensitas pada tata guna lahan 

tersebut. 

Pergerakan penduduk untuk mencapai satu tempat 

tujuan tertentu melahirkan apa yang disebut sebagai 

perjalanan. Karakteristik perjalanan penduduk yang 

dihasilkan tentu akan berbeda satu sama lain, tergantung dari 

tujuan perjalanan itu sendiri. Guna lahan berkaitan erat 

dengan kegiatan (aktivitas) manusia. Guna lahan dibentuk 

oleh 3 (tiga) unsur yaitu manusia, aktivitas, dan lokasi yang 

saling berinteraksi satu sama lain. Manusia sebagai makhluk 

sosial memiliki sifat yang sangat dinamis yang diperlihatkan 

dari berbagai aktivitas yang diperbuatnya. Manusia 
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membutuhkan ruang untuk melakukan aktivitasnya yang 

menjadi guna lahan.  

Dalam lingkup kota, guna lahan adalah pemanfaatan 

lahan untuk kegiatan. Secara umum, jenis guna lahan kota ada 

4 (empat) jenis yaitu (1) pemukiman, (2) jaringan transportasi, 

(3) kegiatan industri/komersil dan (4) fasilitas pelayanan 

umum. Hubungan yang mendasar dalam aspek transportasi 

adalah keterkaitan antara guna lahan dan transportasi. 

Hubungan ini memiliki sifat yang saling memengaruhi. Pola 

pergerakan, volume dan distribusi moda angkutan merupakan 

fungsi dari distribusi guna lahan. Sebaliknya, pola guna lahan 

dipengaruhi oleh tingkat aksesibilitas sistem transportasi.  

Sistem transportasi dipengaruhi oleh sistem kegiatan, 

pergerakan, dan jaringan. Adanya sistem kegiatan akan 

mengakibatkan pembentukan sistem jaringan melalui 

perubahan tingkat pelayanan dan sistem pergerakan. 

Munculnya sistem jaringan akan memengaruhi sistem 

peningkatan mobilitas dan aksesibilitas. Sistem pergerakan 

dalam mengakomodir kelancaran lalu lintas akan 

memengaruhi sistem kegiatan dan sistem jaringan. Sistem 

transportasi dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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BAB 6 LIMDEP 11 

 

Proses kalibrasi model dilakukan untuk mengestimasi 

nilai parameter atau koefisien model sehingga hasil yang 

didapatkan mempunyai kesalahan yang sekecil mungkin 

dibandingkan dengan realita (Black, 1981 dan LPM-ITB, 

1997 dalam Tamin, 2000).  

Parameter atau koefisien yang telah didapat tersebut, 

selanjutnya dilakukan uji statistik untuk menentukan 

keabsahan model. Untuk mengetahui prosentase kemauan 

untuk beralih moda maka digunakan pemodelan dengan 

bantuan Software LIMDEP version 11.0.  

Software LIMDEP atau LIMited DEPendent variable 

models adalah suatu program komputer ekonometri yang 

didalamnya berisikan aplikasi-aplikasi matematika statistik 

untuk menganalisis model-model dengan cara melakukan 

cross antarmasing-masing seksi data. Menu pilihan yang ada 

di LIMDEP hampir sama seperti yang ada di program-

program komputer statistik lain seperti SPSS, AMOS dan lain 

sebagainya. Akan tetapi keunggulan dari LIMDEP adalah 

program tersebut sangat simple untuk diaplikasikan didunia 

nyata. Dan keunggulan persamaan LIMDEP adalah 
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mengakomodir model pilihan diskret atau pilihan yang hanya 

dikuantifikasikan dengan nilai 1 dan 0 untuk setiap variabel 

bebasnya. Dengan kata lain LIMDEP adalah software statistik 

yang dikhususkan untuk analisis pemodelan baik linier 

maupun non linier, baik logit maupun probit.  

Dengan bantuan Software LIMDEP tersebut maka akan 

diketahui besaran probabilitas model untuk masing-masing 

skenario di atas yakni sebagai berikut. 

1. Hanya satu kebijakan saja.  

2. Penerapan untuk dua kebijakan.  

3. Penerapan tiga kebijakan sekaligus.  

 

Langkah-langkah dalam membuat pemodelan dengan 

aplikasi LIMDEP versi 11.0 sebagai berikut.  

1. Input data, memasukkan dan mengolah data dengan 

software Microsoft Excel. Data yang sudah dimasukkan 

atau diolah kemudian di save as ke software Microsoft 

Excel 97-2003 worksheet agar format data menjadi 

“file.xls” sehingga dapat digunakan dalam proses 

pemodelan dengan LIMDEP.  
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2. Data yang sudah diolah dalam format “file.xls” kemudian 

dianalisis dengan menggunakan software LIMDEP untuk 

mendapatkan sebuah model (ordered probit modei).  

3. Buka aplikasi LIMDEP  

Project → Import → Variabel  

File : save project as  

Model → pilih discrete choice → ordered  

Main : Dependent Variable → Respon 

Independent Variable → one, biaya, waktu tunggu, waktu 

tempuh  

Options : pilih model → logit → run (Go)  

4. Hasil analisis data yang berupa sebuah model kemudian 

dilakukan perhitungan atas hasil pemodelan dan 

simulasikan dengan skenario-skenario yang ada dengan 

menggunakan bantuan Software Microsoft Excel. 
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